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Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa suhu lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas
pekerja. Selain memengaruhi produktivitas kerja, suhu lingkungan kerja yang panas juga dapat
menyebabkan gangguan kesehatan akibat panas (heat related disorder), yang paling umum dialami pekerja
adalah kelelahan akibat panas (heat exhaustion). PT. X merupakan salah satu pabrik peleburan timah
terbesar di Indonesia yang pada proses produksinya memerlukan suhu sampai 1.5000C, hal tersebut dapat
menimbulkan tekanan panas (heat stress). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
pajanan tekanan panas dengan kejadian heat exhaustion pada. Penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional atau potong lintang dengan jumlah sampel sebanyak 76 pekerja. Jumlah pekerja yang mengalami
heat exhaustion adalah 27 orang (35,5%).

Hasil yang didapatkan suhu WBGT indoor berkisar 29,4-41,00C, sehingga menyebabkan 56 dari 76 pekerja
(73,7%) mengalami tekanan panas.. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara tekanan panas
dengan kejadian heat exhaustion pada pekerja. Oleh karenaitu, diperlukan pengendalian secara
administrativ dan perlindungan personal untuk memimalisasi risiko dari tekanan panas.

<hr><i>Various studies have shown that the temperature of the working environment affects worker
productivity. In addition, high temperature in working environment can also cause heat related disorder, the
most common is heat exhaustion. PT. X isone of the biggest tin smelter in Indonesia that the production
process requires temperatures up to 1.5000C, it can cause heat stress. This study aimsto analyze the
relationship between the exposure of heat stress on heat exhaustion. This study used a crosssectional study
design with 76 sample of workers. The number of workers who suffered heat exhaustion were 27 persons
(35.5%).

The results obtained WBGT indoor temperature ranges from 29.4 to 41.0 ° C, resulting in 56 of 76 workers
(73.7%) experienced heat stress. The results of this study showed theres a association between heat stress on
workers heat exhaustion. Therefore, the required control effortsin terms of technical, administrative, and
provision of personal protective equipment to minimize the risk of heat exhaustion due to heat stress.</i>
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